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INTISARI 

LISARNI, A. D., 2014, PENETAPAN KADAR OMEGA-3 UNDUR-UNDUR 

LAUT (Emerita emeritus) DALAM BENTUK GRANUL, BUBUR, SERTA 

MENTAH SECARA KROMATOGRAFI GAS, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

Undur-undur laut adalah sumber daya hayati pesisir yang sebarannya 

cukup luas dan mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi terutama asam 

lemak omega-3 yang baik untuk daya ingat. Asam lemak omega-3 terdiri atas 

asam linolenat, EPA, dan DHA. Undur-undur laut diolah menjadi granul dan 

bubur instan bayi dengan berbagai proses pemasakan serta pengolahan. Penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan kadar kandungan omega-3 granul dan bubur 

yang telah dimasak dengan tepung undur-undur laut mentah tanpa pemasakan. 

Undur-undur laut yang didapat, dibersihkan dan dikeringkan kemudian 

diolah menjadi tepung undur-undur laut mentah, granul yang dikeringkan dengan 

cara sangrai, granul yang dikeringkan di bawah sinar matahari, bubur instan bayi 

dengan penambahan undur-undur laut, serta bubur instan bayi tanpa penambahan 

undur-undur laut (placebo). Sampel diekstraksi menggunakan soxhlet dengan 

pelarut kloroform:metanol (2:1). Analisis dilakukan secara kromatografi gas 

dengan fase gerak gas Nitrogen. Kadar omega-3 dihitung dengan persamaan 

persen relatif dan dianalisis uji Shapiro Wilk test untuk uji normalitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar omega (asam linolenat, EPA, 

dan DHA) total ekstrak undur-undur laut mentah sebesar 44,416 g/100g, ekstrak 

granul-sangrai sebesar 52,280 g/100g, ekstrak granul-sinar matahari sebesar 

29,489 g/100g, ekstrak bubur undur-undur laut dan bubur-placebo tidak terdeteksi 

adanya omega-3. 

 

 

Kata kunci: undur-undur laut, granul, bubur, omega 3. 
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ABSTRACT 

LISARNI, A. D., 2014, DETERMINATION OF OMEGA-3 IN MOLE CRAB 

(Emerita emeritus) ON GRANULE, PUREE, AND RAW BY 

CHROMATOGRAPHY GAS, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Mole crab is the coastal of biological resources are spreading quite 

extensive and has a high nutrient content, especially omega-3 fatty acids are good 

for memory. Omega-3 fatty acids consist of linolenic acid, EPA, and DHA. Mole 

crab is processed into a granule and instant baby puree with a variety of cooking 

and processing. This study aims to compare the levels of omega-3 content of 

granule and puree that has been cooked with mole crab raw without cooking. 

Mole crab that was acquired, cleaned and dried and then processed into 

mole crab raw, the roasted dried granule, the granule sun dried, instant puree with 

the addition of a mole crab, and the instant puree without addition of mole crab 

(placebo). Samples are extracted using soxhlet with solvents chloroform:methanol 

(2:1). Analysis using gas chromatography with Nitrogen gas as phases of motion. 

The content of omega-3 was calculated based on the relative percent and analyzed 

by Shapiro wilk test for normality test. 

The result of the experiment showed that total content of omega (linolenic 

acid, EPA, and DHA) extract of mole crab raw was 44,416 g/100 g, extract of 

granule-roasted was 52,280 g/100 g, extract of granule-sundried was 29,489 g/100 

g, extract of mole crab puree and extract of puree as a placebo was not detected of 

omega-3. 

 

Keywords : mole crab, granule, puree, omega 3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undur-undur laut sebagai kelompok dari Crustaceae dimana sebagian 

besar hewan laut (termasuk Crustaceae) menghasilkan minyak alami dari produk 

alkitol omega 3 yang tersusun dari trigliserida asam lemak tertentu (Mursyidin et 

al. 2003). Undur-undur laut (Emerita sp.) mempunyai kandungan asam lemak 

omega 3 (EPA dan DHA) yang cukup tinggi. Sumber daya hayati pesisir yang 

sebarannya cukup besar tersebut, terutama di kawasan pesisir selatan Daerah 

Khusus Istimewa Yogyakarta (DIY) ini belum mendapatkan perhatian serius, baik 

oleh masyarakat maupun pemerintah (Anonim 2003). 

Undur-undur laut (Emerita sp.) mempunyai kandungan gizi yang cukup 

tinggi dimana merupakan biota laut dengan kandungan asam lemak sebesar 3,57% 

(dalam 100mg) dan protein kasar 32,32% (dalam 100mg). Undur-undur laut juga 

mengandung asam lemak omega 3 sebesar 12,49% (dalam 100mg) (Anonim 

2007). 

Berdasarkan penelitian Puspitasari (2009), bahwa pemberian ransum 

undur-undur laut ke dalam makanan itik mampu meningkatkan kandungan omega 

3 pada telur itik dengan kadar omega 3 tertinggi yang terjadi pada pemberian 

ransum undur-undur laut 75%. Kandungan omega 3 yang ada disebabkan karena 
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undur-undur  laut  dalam  ransum  merupakan  sumber  omega  3 untuk kebutuhan 

nutrisi itik. 

Asam lemak omega 3 digolongkan menjadi asam lemak α-linolenat, asam 

eikosapentaenoat (EPA), asam dokosaheksaenoat (DHA) yang merupakan asam 

lemak esensial dan sangat dibutuhkan tubuh untuk membantu metabolisme. Asam 

lemak esensial tidak dapat disintesis dalam tubuh sehingga harus dipasok melalui 

makanan dari luar tubuh. Asam lemak omega 3 berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan otak, serta pembentukan sel-sel pembuluh darah dan jantung pada 

janin. Omega 3 juga berperan pada orang dewasa yang berfungsi menyehatkan 

darah dan pembuluhnya serta membantu mekanisme sirkulasi darah (Titiek 2007). 

Penurunan daya ingat yang disebabkan oleh faktor usia dipengaruhi kondisi fisik 

maupun fungsional. Pengurangan fungsi daya ingat juga melibatkan aspek 

lingkungan akibat berbagai kondisi pikiran yang tidak sehat dikarenakan 

kelebihan muatan informasi, depresi, frustasi, sampai penyalahgunaan obat-obatan 

dan alkohol menjadi kondisi serius terjadinya penurunan daya ingat (Talien 2007). 

Kurangnya kadar Omega 3 akan membuat sel saraf di otak kekurangan energi 

untuk proses perkembangan otak sehingga dapat mengganggu kerja dan fungsi 

otak seperti hilangnya daya ingat dan penurunan fungsi otak lainnya secara 

drastis. 

Begitu pentingnya peranan asam lemak omega 3 bagi kesehatan manusia 

sehingga produsen (terutama makanan dan bahan tambahan makanan) berlomba-

lomba membuat produk yang mengandung asam lemak omega 3, seperti bentuk 

granul dan bubur instan (untuk bayi). Sumber asam lemak omega 3 yang utama 
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berasal dari hewan dan tanaman laut, seperti alga, fitoplankton, seafood, ikan dan 

minyak ikan. Sumber lain penghasil omega 3 dapat berasal dari biji-bijian dan 

tumbuhan darat, seperti kedelai, walnut, biji flax dan kloroplast dari tumbuhan 

daun hijau (Farrell, D.J. diacu dalam Lamid A., et al. 1999). Penelitian ini 

menggunakan undur-undur laut (Emerita emeritus) sebagai sumber omega 3 yang 

akan diolah menjadi sediaan granul dan bubur instan. Dalam  pengolahan sediaan 

granul dan bubur instan, akan melalui proses pemanasan dan pengeringan. 

Berdasarkan penelitian Almunady T. Panagan dkk (2011) menyatakan bahwa 

kerusakan pada lemak atau minyak dapat terjadi karena proses oksidasi oleh 

oksigen dari udara terhadap asam lemak tidak jenuh dalam lemak atau minyak 

yang terjadi selama proses pengolahan atau penyimpanan. Proses oksidasi ini 

menyebabkan bau tengik pada lemak atau minyak. Asam lemak tidak jenuh akan 

semakin reaktif terhadap oksigen dengan bertambahnya jumlah ikatan rangkap. 

Oksidasi spontan asam lemak tidak jenuh didasarkan pada serangan oksigen 

terhadap ikatan rangkap sehingga terbentuk peroksida. Oleh karena itu perlu 

dianalisis kadar asam lemak omega 3 dalam berbagai proses pengolahan seperti 

bentuk granul undur-undur laut dan bubur instan undur-undur laut, serta dianalisis 

undur-undur laut mentahnya sebagai kontrol positifnya kemudian dibandingkan 

kadar ketiga jenis sediaannya. 

Analisa omega 3 dalam undur-undur laut yang merupakan suatu asam 

lemak dapat dilakukan dengan kromatografi gas. Penggunaan kromatografi gas 

memiliki banyak keunggulan, antara lain kecepatan, sensitif, spesifik. 

Kromatografi gas dapat digunakan untuk analisa kualitatif maupun kuantitatif 
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terhadap mikro sampel berupa gas, zat padat atau cair. Resolusi dan pemisahannya 

sempurna, waktu analisisnya pendek, jumlah sampel yang dibutuhkan untuk 

analisa relatif kecil dan kepekaannya tinggi. Alat GLC relatif sangat mudah 

dioperasikan dan dapat dipakai dalam waktu yang lama  dan berulang-ulang  (Mc 

Nair 1988 diacu dalam Puspitasari 2009). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Berapakah kadar omega 3 pada undur-undur laut (Emerita emeritus) dalam 

bentuk granul yang dapat ditetapkan secara kromatografi gas? 

2. Berapakah kadar omega 3 pada undur-undur laut (Emerita emeritus) dalam 

bentuk bubur instan yang dapat ditetapkan secara kromatografi gas? 

3. Berapakah kadar omega 3 pada undur-undur laut (Emerita emeritus) dalam 

bentuk tepung undur-undur mentah yang dapat ditetapkan secara kromatografi 

gas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Melakukan analisis dan mengetahui kadar omega 3 dalam granul dan bubur, 

serta undur-undur laut (Emerita emeritus) mentah secara kromatografi gas. 

2. Membandingkan kadar kandungan asam lemak omega 3 pada granul dan 

bubur, serta undur-undur laut mentah (Emerita emeritus). 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dapat membantu meningkatkan kesehatan masyarakat dengan mengkonsumsi 

granul dan bubur undur-undur laut yang mengandung omega 3 yang tinggi.  

2. Dapat memberikan informasi kefarmasian bagi masyarakat khususnya industri 

farmasi tentang pemanfaatan undur-undur laut dalam bentuk granul dan bubur, 

sehingga didapatkan formula unggulan yang mengandung omega 3 tinggi. 

 


